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Abstract 
Islamic Journalism is a series of activities in conveying messages in the form of da'wah to 
the public through media channels, one of them is social media. Social media was born to 
simplify and to be a solution for human to penetrate the boundaries of space and time. 
However, excessive the use of social media actually causes new problems for human 
themselves. Hoax is a negative implication that we feel right now. Regrettably, people 
easily trust information on social media without verifying or crosschecking the truth of 
the information. The Islamic Journalism has offered a solution in dealing with hoaxes, of 
course, solutions that come from the Qur'an and the Hadith. 
Keywords: Jurnalistic, Islamic, Social Media. 
 
Abstrak 
Jurnalistik Islami merupakan serangkaian kegiatan dalam menyampaikan  pesan berupa 
dakwah kepada khalayak ramai melalui saluran media, salah satunya melalui media 
sosial. Media sosial lahir untuk mempermudah dan menjadi solusi bagi manusia 
menembus batasan ruang dan waktu. Akan tetapi penggunaan media sosial yang 
berlebihan malah menyebabkan masalah baru bagi manusia sendiri. Hoax merupakan 
implikasi negatif yang sangat kita rasakan saat ini. Sangat disayangkan, masyarakat 
mudah percaya terhadap informasi di media sosial tanpa melakukan verifikasi atau 
crosscheck kebenaran informasi yang diterima. Jurnalistik Islam telah menawarkan solusi 
dalam menghadapi hoax, tentunya solusi yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. 
Kata kunci: Jurnalistik, Islami, Media Sosial. 
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A. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi komunikasi berdampak terhadap perkembangan 
berbagai metode terapan keilmuan yang ada di masyarakat, seperti bagaimana 
manusia melakukan dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan hal yang 
senada. Pada kajian ilmu komunikasi di masa tradisional, sebelum era digital, 
praktik komunikasi berlangsung sangat sederhana dengan dampak tidak luas.  
Formulasi orang menyampaikan pesan dalam ranah komunikasi sangat 
dipengaruhi kemajuan peralatan canggih di era teknologi modern seperti saat ini. 
Begitu juga dengan jurnalistik, sebagai ilmu proses dan teknik penyebarluasan 
informasi kepada khalayak, juga mengalami perkembangan pesat. 
Kegiatan jurnalistik yang diawali dengan kegiatan mengumpulkan, menulis, dan 
menyunting serta menyebarkan fakta kepada khalayak terus berkembang seiring 
kemajuan teknologi buatan manusia. Saat ini informasi dan peristiwa yang dapat 
diterima sangat capat dan pilihan informasi sangat beragam. 
Kegiatan jurnalistik islam, sudah  dicontohkan sejak zaman Khalifah 
seperti pembukuan Al-Qur’an yang kita kenal dengan mushaf dalam perspektif 
jurnalistik, Al-Qur’an adalah karya jurnalistik juga, yakni diformat dalam buku 
yang isinya firman-firman Allah Swt. Demikian pula, termasuk karya jurnalistik 
adalah kitab-kitab kumpulan Hadits seperti Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
dan sebagainya. 
Jadi dalam ranah ini, proses penyebaran informasi seorang informan 
sangat erat kaitannya dengan kegiatan dakwah di dalam Agama Islam yaitu sarana 
menghimbau orang lain kepada kebaikan. Komunikasi diharapkan dapat 
menjembatani gagasan dari penyampai pesan (komunikator) kepada komunikan 
(penerima pesan), dan beberirisan dengan kegiatan dakwah yang dilakukan da’i 
kepada mad’u dalam istilah dakwah. 
Kegiatan dakwah mengalami lonjakan jauh seiring perkembangan era 
media sosial yang menggunakan teknologi super canggih seperti saat ini, serta 
meninggalkan teori klasik yang ada dalam ilmu dakwah. Aktivitas dakwah 
merupakan amalan yang diperintahkan dalam Islam kepada semua pemeluk 
agama islam, karena merupakan bagian amalan yang sangat dianjurkan. Bahkan 
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sejak awal kehadiran islam sebagai Wahyu yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad Saw menempatkan islam sebagai agama langit yang penyebarannya 
menggunakan literasi dari firman Tuhan. 
Akan tetapi perkembangan teknologi digital telah melahirkan sesuatu yang 
disebut “Media Sosial”. Sebagai media baru, tentunya seperti bayi yang baru 
dilahirkan, media sosial mendapat sambutan yang luar biasa dari pengguna 
internet. 
Media sosial mengamini setiap penggunanya untuk dapat saling bertukar 
informasi dengan semua orang yang menjadi pengguna media sosial tersebut. 
Menurut Nasrullah
1
 media sosial merupakan medium di internet yang 
mengizinkan pengguna mengekpresikan diri, berinteraksi, bekerjasama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.  
Media sosial juga dilengkapi berbagai fitur seperti share, like, hashtag, 
trending topic yang sangat mempengaruhi minat baca dan konsumsi informasi 
pembaca. Melalui fitur-fitur tersebut, berita dan informasi dapat dibagikan secara 
viral: tersebar luas dan terjadi dalam waktu singkat layaknya wabah penyakit yang 
disebarkan oleh virus. Hasil studi Jonah Berger dan Katherine Milkman 
menunjukkan bahwa berita-berita yang dibagikan secara viral melalui media 
sosial adalah berita yang mampu membangkitkan emosi positif atau negatif yang 
sangat kuat (high-arousal emotions)
2
.  
Akan tetapi, perlu disadari bahwa pengguna media sosial non Jurnalis 
umumnya tidak memahami pentingnya akurasi dan verifikasi serta tidak mengerti 
etika jurnalistik dan hukum media daring saat membagikan informasi yang 
diterima. Tidak adanya kontrol terhadap hal-hal yang mendasar dalam praktik 
jurnalistik menyebabkan data dan informasi yang disebarluaskan di media sosial 
tidak valid dan tidak dapat dipertanggung jawabkan. 
                                                             
1 Nasrullah, Rulli. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. 
Simbiosa Rekatama Media 
2 Struhar, C. (2014, February 12). The Facebook Effect on the News. The Atlantic. Retrieved March 
6, 2018, from www.theatlantic.com/business/ archive/2014/02/the-facebook-effect-on-
thenews/283746 
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Aktualitas berita menjadi norma yang dikedepankan, dan sangat 
mempengaruhi Jurnalis dalam produksi karya jurnalistiknya. Aktualitas dan 
kecepatan tersebut dimungkinkan oleh media sosial utamanya karena daya 
jangkauannya yang luas sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang timbal 
balik dalam waktu yang singkat. Saat ini, pemberitaan bohong atau palsu (hoax) 
menjadi fokus perhatian terutama di media online. Banjir informasi menyulitkan 
khalayak untuk menentukan informasi yang benar dengan informasi palsu.
3
 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Pengertian Jurnalistik 
Secara etimologi, kata jurnalistik berasal dari bahasa Yunani yaitu Journal 
atau Journe yang berarti catatan harian
4
 Jurnalistik merupakan dapat ilmu 
mengenai seluk beluk  kegiatan penyampaian pesan atau gagasan kepada khalayak 
atau massa melalui media komunikasi yang terorganisasi seperti surat 
kabar/majalah  (media cetak), radio, televisi, internet (media elektronik), dan film 
(news-reel).
5
 
Sedangkan pengertian jurnalistik menurut para ahli adalah:  
Mac Dougal mengatakan bahwa journalisme adalah kegiatan menghimpun 
berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa
6
. 
Jurnalistik berdasarkan Adinegoro merupakan kecerdasan dalam 
mengarang yang intinya untuk memberi pekabaran pada masyarakat dengan 
selekaslekasnya agar tersiar seluas-luasnya.  
Pengertian ini menekankan beberapa unsur yakni :  
1) Jurnalistik sebagai suatu kepandaian atau ilmu.  
                                                             
3 Gumilar, Gumgum, dkk.  (2017, Februari). Literasi Media: Cerdas Menggunakan Media Sosial 
Dalam Menanggulangi Berita Palsu (Hoax) Oleh Siswa SMA. Diakses 6 Maret 2018, di 
http://jurnal.unpad.ac.id/pkm/article/view/16275 
4 Warner J. Severin dan James W. Tankard, Jr , Teori Komunikasi, Sejarah, Metode dan Terapan di 
Dalam Media Massa  (Cet. 5; Jakarta: Kencana, 2009), h. 83. 
5 Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita (Jakarta: Erlangga, 2010) hlm2 
6
 Muhammad Budyatna, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) 
hlm 15 
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2) Ilmu yang dimaksud adalah ilmu pekabaran atau ilmu cara menyampaikan 
informasi.  
3) Informasi yang disampaikan bersifat secepatnya.  
4) Informasi itu diharapkan dapat mencapai masyarakat yang seluas-luasnya. 
Sementara menurut Hodgins Menyebut bahwa jurnalistik adalah 
pengiriman informasi dari sini ke sana dengan benar, seksama, dan cepat dalam 
rangka membela kebenaran, keadilan berpikir yang selalu dapat dibuktikan. 
Pengertian ini lebih menekankan pada sifat kebenaran informasi yang 
disampaikan
7
. 
 
Jurnalistik Islami 
Jurnalistik Islami merupakan serangkaian kegiatan dalam menyampaikan 
pesan berupa dakwah kepada khalayak ramai melalui saluran media. Tekanannya 
tentu pada media pers baik surat kabar, majalah, maupun tabloid. Karena melalui 
media pers, pesan dakwah itu tentu saja disampaikan melalui karya tulisan
8
 
Secara ringkas, jurnalistik islami dapat kita artikan sebagai kegiatan 
berdakwah melalui karya tulisan. Karya itu dimuat di media pers. Baik dalam 
bentuk berita, feature, artikel, laporan, tajuk, dan karya jurnalistik lainnya. Karena 
dimaksudkan sebagai pesan dakwah, maka karya-karya jurnalistik islami ini harus 
berisi ajakan untuk mengerjakan kebajikan dan meninggalkan keburukan. Ajakan 
yang dilakukan bersumber dari aqidah islam, tauhid dan keimanan. 
Definisi jurnalistik islam menurut beberapa tokoh sebagai berikut
9
 : 
1) Emha Ainun Nadjib menyebut bahwa jurnalistik Islam adalah sebuah 
teknologi dan sosialisasi informasi (dalam kegiatan penerbitan tulisan) 
yang mengabdikan diri kepada nilai agama Islam bagaimana dan kemana 
semestinya manusia, masyarakat, kebudayaan, dan peradaban 
mengarahkan dirinya. 
                                                             
7 4 Husain Junus & Aripin Banasuru, Seputar  Jurnalistik  (Solo: CV Aneka, 1996) hlm 11-12 
8
 Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm 25-26 
9 Suf Kasman, Jurnalisme Universal (Jakarta: Teraju, 2004) hlm 50-51 
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2) A. Muis mengatakan bahwa Jurnalistik Islam adalah menyebarkan 
(menyampaikan) informasi kepada pendengar, pemirsa, atau pembaca 
tentang perintah dan larangan Allah Swt. (Al-Qur’an dan Hadits Nabi). 
3) Dedy Djamaludin Malik mengemukakan yang dimaksud dengan 
Jurnalistik Islami adalah proses meliput, mengolah, dan menyebarluaskan 
berbagai peristiwa yang menyangkut umat Islam dan ajaran Islam kepada 
khalayak. Jurnalistik Islami adalah Crusade Journalism, yaitu jurnalistik 
yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni nilai-nilai Islam. 
 
Dari beberapan definisi yang disebutkan oleh tokoh-tokoh tersebut, dapat 
kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan jurnalistik islam merupakan 
serangkaian proses meliput, mengolah, dan menyebarluaskan berbagai peristiwa 
dengan muatan nilai-nilai Islam dengan mematuhi kaidah-kaidah 
jurnalistik/norma-norma yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 
Saw. 
Jurnalistik islami mengedepankan kepada dakwah Islamiyah. Yang 
mengemban misi amar ma’ruf nahi munkar. Firman Allah dalam QS. Ali Imran 
ayat 104 menyebutkan, yang artinya :  “Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyuruh kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”. 
Berbeda halnya dengan yang dikemukakan tokoh diatas, Asep Saeful 
Romli mengatakan, jurnalistik Islami bukanlah media massa Islam atau pers 
Islam. Sebuah media yang mengklaim sebagai media massa Islam belum tentu 
bermuatan jurnalistik Islam, sebagaimana halnya masyarakat belum tentu 
mencerminkan diri sebagai masyarakat Islami (sesuai dengan nilai-nilai Islam). 
Menurutnya, jurnalistik Islami merujuk pada proses atau aktivitas jurnalistik yang 
bernapaskan nilai-nilai Islam.
10
 
Pendapat senada juga diungkapkan M. Syafi’i Anwar,  jurnalistik Islami 
pun bernapaskan jurnalisme profetik, suatu bentuk jurnalisme yang tidak hanya 
                                                             
10
 Farid Hamid & Heri Budianto, Ilmu Komunikasi Sekarang dan Tantangan Masa Depan (Jakarta: 
Kencana, 2011) hlm 109-110 
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melaporkan berita dan masalah secara lengkap, jelas, jujur, serta aktual, tetapi 
juga memberikan prediksi serta petunjuk ke arah perubahan, transformasi, 
berdasarkan cita-cita etik dan profetik Islam. Ia menjadi jurnalisme yang secara 
sadar dan bertanggung jawab memuat kandungan nilai-nilai dan cita Islam. 
Dari pendapat tokoh diatas, memang awalnya Jurnalistik Islami identik 
dengan Dakwah Bil Qalam yaitu dakwah dengan tulisan, seperti lewat tulisan di 
media massa cetak dan buku, mengingat "pengertian konvensional jurnalistik" 
yang identik dengan media cetak seperti surat kabar, tabloid, majalah, atau 
buletin.  
Namun, seiring perkembangan media, jurnalistik islami tidak lagi terbatas 
di media cetak, tapi juga media elektronik (Radio/Televisi) dan media siber 
(cybermedia, media online, media internet). Feature radio atau feature televisi, 
misalnya, jika mengandung kebaikan, kebenaran, dan bernilai syi'ar Islam, maka 
itu termasuk produk jurnalistik dakwah.  Jurnalistik Islami sebagai suatu proses 
meliput, mengolah, dan menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan muatan nilai-
nilai kebenaran yang sesuai dengan ajaran Islam, khususnya yang menyangkut 
agama dan umat Islam. Jurnalistik islami dapat juga dimaknai sebagai proses 
pemberitaan atau pelaporan tentang berbagai hal yang sarat dengan muatan dan 
sosialisasi nilai- nilai Islam
11
 
Dapat disimpulkan, jurnalistik islami yaitu proses peliputan dan pelaporan 
peristiwa yang mengandung pesan dakwah berupa ajakan ke jalan Allah Swt. 
Setiap berita, artikel opini, ataupun feature yang mengandung seruan secara 
langsung dan tidak langsung, tersurat ataupun tersurat, untuk beriman, berbuat 
baik (beramal shaleh), dan bertakwa kepada Allah Swt masuk dalam kategori 
jurnalistik Islami. Dalam literatur jurnalistik, Islami masuk dalam jenis Crusade 
Journalism, yaitu jurnalistik yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni 
nilai-nilai Islam. Jurnalistik Islami mengemban misi amar ma’ruf nahi munkar 
seperti yang tertuang dalam QS Ali Imran ayat 104.  
                                                             
11 Asep Syamsul M Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil Qolam, (Bandung: 
Rosdakarya, 2003), h. 32. 
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Jurnalistik islami juga masuk kategori Jurnalisme Profetik (Jurnalisme 
Nabawi), yaitu jurnalistik yang mengemban misi (risalah) kenabian yakni 
menegakkan tauhid dan syiar Islam
12
 
 
Karakteristik Jurnalistik Islami 
Pada prinsipnya, jurnalistik islam berkarakteristik sebagai seperti yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw yaitu:  
Pertama, shiddiq Al-shidq mengacu kepada pengertian jujur dalam 
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Dalam konteks jurnalistik, shiddiq 
adalah menginformasikan sesuatu yang benar dan membela serta menegakkan 
kebenaran itu. Standar kebenarannya tentu saja kesesuaian dengan ajaran Islam 
(Qur’an dan As-Sunnah). 
Kedua, amanah artinya terpercaya, dapat dipercaya, karenanya tidak boleh 
berdusta, merekayasa, memanipulasi atau mendistorsi fakta. 
Ketiga, tabligh artinya menyampaikan, yakni menginformasikan 
kebenaran, bukan malah memutarbalikkan kebenaran. 
Empat, fathonah artinya cerdas dan berwawasan luas. Jurnalis muslim 
dituntut mampu menganalisis dan membaca situasi,   termasuk membaca apa yang 
diperlukan umat dengan meneladani kecerdasan Nabi Muhammad (prophetic 
intelligence).
13
 
Lebih lanjut, karakteristik yang harus ada, dipedomani, diimplementasikan 
dalam jurnalistik islami sebagai berikut yaitu 5 peran seorang jurnalis muslim 
dalam menjalankan dakwah: 
Pertama, sebagai pendidik (muaddib), yaitu melaksanakan fungsi edukasi 
yang Islami. Ia harus lebih menguasai ajaran agama Islam dari rata-rata khalayak 
pembaca. Lewat media massa, ia berperan mendidik umat Islam agar 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ia memikul tugas untuk 
mencegah umat Islam melenceng dari syariat Islam, juga melindungi umat dari 
pengaruh buruk media massa non Islami yang anti-Islam.  
                                                             
12 Asep Syamsul M Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil Qolam, (Bandung: 
Rosdakarya, 2003), h. 33. 
13 Zaidan, Abd. Al Karim, Ushul at Dakwah, (Mu‟assasah al Risalah : Beirut, 1993) h.42 
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Kedua, sebagai pelurus informasi (musaddid). Dalam hal ini, setidaknya 
ada 3 hal yang harus diluruskan oleh para wartawan Muslim. 
1) Informasi tentang ajaran dan umat Islam, 
2) Informasi tentang karya-karya atau prestasi umat islam, 
3) Menggali (dengan investigative reporting) tentang kondisi umat Islam di 
berbagai penjuru dunia. 
Ketiga, sebagai pembaharu (mujaddid), yakni penyebar paham 
pembaharuan akan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam (reformisme Islam). 
Wartawan Muslim hendaknya menjadi juru bicara para pembaharu, yang 
menyerukan umat Islam memegang teguh Qur’an dan As-Sunnah, memurnikan 
pemahaman tentang Islam dan pengamalannya (membersihkannya dari bid’ah, 
khurafat, tahayul, dan isme-isme yang tidak sesuai ajaran Islam), dan 
menerapkannya dalam segala aspek kehidupan umat.  
Keempat, Sebagai pemersatu (muwahid), yaitu menjadi jembatan yang 
mempersatukan umat Islam. Oleh karena itu, kode etik jurnalistik yang berupa 
impartiality (tidak memihak pada golongan tertentu dan menyajikan dua sisi dari 
setiap informasi) harus ditegakkan. Wartawan muslim harus membuang jauh-jauh 
sikap sektarian (berpihak sebelah pada golongan tertentu).  
Kelima, Sebagai pejuang (mujahid), yaitu pejuang-pejuang pembela Islam. 
Melalui media massa, wartawan muslim berusaha keras mendorong penegakan 
nilai-nilai Islam, menyemarakkan syiar Islam, mempromosikan citra lslam sebagai 
rahmatan lilalamin. 
 
Ideologi Jurnalistik Islam 
Ideologi seorang jurnalis muslim haruslah sesuai dengan karakteristik 
Jurnalistik Islam itu sendiri, sebab ideologi ini yang akan mendorong munculnya 
ghirah, semangat, membela kepentingan Islam dan umatnya, juga 
menyosialisasikan nilai-nilai Islam, sekaligus meng-counter dan mem-filter 
derasnya arus informasi jahili dari kaum anti-Islam.  
Ciri khas jurnalistik dakwah adalah menyebarluaskan informasi tentang 
perintah dan larangan Allah Swt. Seorang jurnalis muslim berpesan (message) dan 
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berusaha keras untuk mempengaruhi komunikan/khalayak, agar berperilaku sesuai 
dengan ajaran Islam.  
 
Definisi Media Sosial 
Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Sosial 
media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi 
dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang populer sekarang ini antara lain 
: Blog, Twitter, Facebook, Instagram, Path, dan Wikipedia. Definisi lain dari 
sosial media juga di jelaskan oleh Van Dijk media sosial adalah platform media 
yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 
beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 
fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai 
sebuah ikatan sosial
14
 
Menurut Shirky media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan alat 
untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), bekerja sama 
(to cooperate) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang 
semuanya berada diluar kerangka institusional meupun organisasi. Media sosial 
adalah mengenai menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang saling membagi ide, 
bekerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berpikir, berdebat, 
menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemukan pasangan, dan 
membangun sebuah komunitas. Intinya, menggunakan media sosial menjadikan 
kita sebagai diri sendiri.
15
 
Dari beberapa definisi diatas mengenai media sosial dapat disimpulkan 
media sosial adalah medium di internet yang dimanfaatkan untuk proses atau 
kegiatan yang dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat digunakan 
untuk berbagi informasi, berbagi ide, berkreasi, berfikir, berdebat, menemukan 
teman baru dengan sebuah aplikasi online yang dapat digunakan melalui 
smartphone (telefon genggam). 
 
                                                             
14 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung : 
Remaja Rosdakarya,  2017), hal. 11 
15 Ibid, 11 
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Aneka Media Sosial 
Fenomena munculnya banyak situs media sosial menguntungkan banyak 
orang dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi dengan mudah dan dengan 
ongkos yang murah ketimbang memakai telepon. Dampak positif yang lain dari 
adanya situs jejaring sosial adalah percepatan penyebaran informasi. 
Akan tetapi ada pula dampak negatif dari media sosial, yakni 
berkurangnya interaksi interpersonal secara langsung atau tatap muka, munculnya 
kecanduan yang melebihi dosis, serta persoalan etika dan hukum karena 
kontennya yang melanggar moral, privasi serta peraturan. Dalam artikelnya 
berjudul “User of the World, Unite! The Challenges and Opportunities of Social 
Media” di Majalah Business Horizons (2010), Andreas M Kaplan dan Michael 
Haenlein membuat klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial yang ada 
berdasarkan ciri-ciri penggunaannya.   
Menurut para ahli media sosial tersebut, pada dasarnya media sosial dapat 
dibagi menjadi enam jenis, yaitu
16
: 
Pertama, proyek kolaborasi website, di mana penggunanya diizinkan untuk dapat 
mengubah, menambah, atau pun membuang konten-konten yang termuat di 
website tersebut, seperti Wikipedia.  
Kedua, blog dan microblog, di mana pengguna mendapat kebebasan dalam 
mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman, pernyataan, 
sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter. 
Ketiga, konten atau isi, di mana para pengguna di website ini saling membagikan 
kontenkonten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan lain-lain 
seperti Instagram dan Youtube.  
Keempat, situs jejaring sosial, di mana pengguna memperoleh izin untuk 
terkoneksi dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau 
sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti misalnya 
Facebook.  
                                                             
16
 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk 
Kemantrian Perdagangan RI,(Jakarta : Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, 2014), hal. 26 
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Kelima, virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat 
muncul dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi 
dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia nyata, 
seperti game online.  
Keenam, virtual social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual 
yang memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di dunia virtual 
untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh berbeda 
dengan virtual game world, namun lebih bebas terkait dengan berbagai aspek 
kehidupan, seperti Second Life. 
Muatan tentang media sosial diatas maka ciri-ciri media sosial adalah sebagai 
berikut :  
1. Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak 
terbatas pada satu orang tertentu; 
2. Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang 
penghambat; 
3. Isi disampaikan secara online dan langsung; 
4. Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa juga 
tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi yang ditentukan 
sendiri oleh pengguna;  
5. Media sosial menjadikan penggunanya sebagai creator dan actor yang 
memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri;  
6. Dalam konten media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional seperti 
identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), 
hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok (group).
17
 
Tak bisa dipungkiri, media sosial dalam perkembangan media telah 
mengambil bentuk yang menandingi media-media konvensional atau tradisional, 
seperti televisi, radio, atau media cetak. Keunggulan itu dapat terjadi karena 
media sosial tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak, modal yang besar, 
dan tidak terikat oleh fasilitas infrastruktur produksi yang massif seperti kantor, 
gedung dan perangkat peliputan yang lain. 
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Fungsi Media Sosial 
Media sosial memiliki beberapa fungsi sebagai berikut : 
a) Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas interaksi 
sosial manusia menggunakan internet dan teknologi web. 
b) Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah media 
siaran dari satu institusi media ke banyak audience (one to many) menjadi 
praktik komunikasi dialogis antar banyak audiens (many to many). 
c) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi. 
Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat pesan 
itu sendiri.  
 
Manfaat Media Sosial 
Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, koneksi dan komunikasi. 
Berikut ini sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan peran, dan manfaat 
media sosial :  
a. Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan. Berbagai aplikasi 
media sosial dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui beragam 
informasi, data dan isu yang termuat di dalamnya. Pada aspek lain, 
media sosial juga menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai 
informasi kepada pihak lain. Konten-konten di dalam media sosial 
berasal dari berbagai belahan dunia dengan beragam latar belakang 
budaya, sosial, ekonomi, keyakinan, tradisi dan tendensi. Oleh karena 
itu, benar jika dalam arti positif, media sosial adalah sebuah 
ensiklopedi global yang tumbuh dengan cepat. Dalam konteks ini, 
pengguna media sosial perlu sekali membekali diri dengan kekritisan, 
pisau analisa yang tajam, perenungan yang mendalam, kebijaksanaan 
dalam penggunaan dan emosi yang terkontrol
18
 
b. Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi. Bermacam aplikasi 
media sosial pada dasarnya merupakan gudang dan dokumentasi 
beragam konten, dari yang berupa profil, informasi, reportase kejadian, 
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rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil riset kajian. Dalam konteks 
ini, organisasi, lembaga dan perorangan dapat memanfaatkannya 
dengan cara membentuk kebijakan penggunaan media sosial dan 
pelatihannya bagi segenap karyawan, dalam rangka memaksimalkan 
fungsi media sosial sesuai dengan target-target yang telah 
dicanangkan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dengan media sosial, 
antara lain membuat blog organisasi, mengintegrasikan berbagai lini di 
perusahaan, menyebarkan konten yang relevan sesuai target di 
masyarakat, atau memanfaatkan media sosial sesuai kepentingan, visi, 
misi, tujuan, efisiensi, dan efektifitas operasional organisasi. 
c. Sarana perencanaan, strategi dan manajemen.  Akan diarahkan dan 
dibawa ke mana media sosial, merupakan domain dari penggunanya. 
Oleh sebab itu, media sosial di tangan para pakar manajemen dan 
marketing dapat menjadi senjata yang dahsyat untuk melancarkan 
perencanaan dan strateginya. Misalnya saja untuk melakukan promosi, 
menggaet pelanggan setia, menghimpun loyalitas customer, menjajaki 
market, mendidik publik, sampai menghimpun respons masyarakat.
19
 
d. Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran.  Media sosial berfaedah 
untuk melakukan kontrol organisasi dan juga mengevaluasi berbagai 
perencanaan dan strategi yang telah dilakukan. Ingat, respons publik 
dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk evaluasi. 
Sejauh mana masyarakat memahami suatu isu atau persoalan, 
bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar publik, dan seperti 
apa keinginan dari masyarakat, akan bisa dilihat langsung melalui 
media sosial. Pergerakan keinginan, ekspektasi, tendensi, opsi dan 
posisi pemahaman publik akan dapat terekam dengan baik di dalam 
media sosial. Oleh sebab itu, media sosial juga dapat digunakan 
sebagai sarana preventif yang ampuh dalam memblok atau 
memengaruhi pemahaman publik. 
C. Hasil dan Pembahasan 
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Perkembangan dan Forcast Penggunaan Media Sosial di Indonesia 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dihimpun 
Katadata.co.id menunjukkan pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 
sebanyak 95,2 juta, tumbuh 13,3% dari 2017 yang sebanyak 84 juta pengguna. 
Pada tahun selanjutnya pengguna internet di Indonesia akan semakin meningkat 
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 10,2% pada periode tahun 2018-2023. Pada 
tahun 2019 jumlah pengguna internet di Indonesia diproyeksikan tumbuh 12,6% 
dibandingkan 2018, yaitu menjadi 107,2 juta pengguna.
20
 
Pada tahun 2023, jumlah pengguna internet di Indonesia diproyeksikan 
mencapai 150 juta pengguna. Statistik juga menyebutkan kegiatan online yang 
142ocial142 di Indonesia adalah media 142ocial dan perpesanan seluler. Adapun 
jejaring 142ocial yang paling banyak digunakan adalah Facebook, dengan jumlah 
pengguna mencapai 48% populasi. Indonesia juga merupakan salah satu pasar 
terkuat untuk aplikasi perpesanan LINE. 
 
Grafik berikut ini, merupakan gambaran 10 media 142ocial yang paling sering 
digunakan di Indonesia 
Gambar 1. 10 Media Sosial yang sering digunakan. 
                                                             
20 Dwi Hadya Jayani. 2019. Katadata.co.id situs 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/09/berapa-pengguna-internet-di-
indonesia diakses 20/12/2019 
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Youtube menjadi platform yang paling sering digunakan pengguna media 
sosial di Indonesia berusia 16 hingga 64 tahun. Persentase pengguna yang 
mengakses Youtube mencapai 88%. Media sosial yang paling sering diakses 
selanjutnya adalah WhatsAppa sebesar 84%, Facebook sebesar 82%, dan 
Instagram 79%.
21
 
Sebagai informasi, rata-rata waktu yang dihabiskan masyarakat Indonesia untuk 
mengakses sosial media selama 3 jam 26 menit. Total pengguna aktif sosial media 
sebanyak 160 juta atau 59% dari total penduduk Indonesia. 99% pengguna media 
sosial berselancar melalui ponsel. 
Sementara itu, data penggunaan pesan singkat paling popular di Indonesia 
ditunjukan pada grafik berikut  
 
Gambar 2. 10 Jumlah Pengguna Aktif Bulanan Pesan Singkat. 
 
WhatsApp masih menjadi aplikasi pesan singkat paling populer di dunia 
pada 2019. Per Oktober tahun lalu, WhatsApp memiliki jumlah pengguna aktif 
bulanan terbanyak, hingga 1,6 miliar pengguna. Tahun sebelumnya hanya 
berjumlah 1,5 miliar pengguna.
22
 
                                                             
21 Dwi Hadya Jayani. 2019. Katadata.co.id situs 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/26/10-media-sosial-yang-paling-sering-
digunakan-di-indonesia diakses 25/02/2020 
22 Yosepha Pusparisa. Katadata.co.id laman https: 
//databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/14/whatsapp-aplikasi-pesan-singkat-terpopuler-
2019 diakses 15/02/2020 
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Facebook Messenger menyusul dengan 1,3 miliar pengguna. Aplikasi buatan 
Tiongkok turut bersaing. WeChat menempati posisi ketiga yang memiliki sekitar 
1,1 miliar pengguna. Tencent adalah korporasi di balik berkembangnya WeChat 
yang telah dirilis sejak 2011 lalu. 
 
Jurnalistik Islam di Era Media Sosial 
Perkembangan media sosial memudahkan masyarakat bertukar informasi, 
berjejaring serta membuka berbagai peluang bisnis. Namun, media sosial juga 
membuat penyebaran berita bohong atau hoax semakin hari semakin meningkat. 
Data dari Kemeterian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 
mengungkapkan ada 800.000 situs di Indonesia yang terindikasi sebagai penyebar 
informasi palsu.
23
 
Ketua Satuan Tugas Multimedia Divisi Humas Mabes Polri Komisaris 
Besar Sulistyo Pudjo mengutip hasil penelitian pakar teknologi informasi Pratama 
Persada menyebutkan, informasi hoax sudah mencakup 60 persen dari konten 
media sosial di Indonesia. Informasi palsu, bohong atau pelintiran yang dimaksud 
terdiri dari gradasi kandungan informasi bohong yang bervariasi, baik 100 persen, 
60 persen, atau 50 persen
24
 
Informasi palsu yang disebarkan di ruang digital cukup beragam. Mulai 
bidang politik, kesehatan, sosial ataupun keamanan dan ketertiban. Hal ini bisa 
menimbulkan kebingungan atau bahkan menyesatkan di kalangan masyarakat.   
Dalam perspektif konstruktivis, realitas sosial tidak terlepas dari konstruksi 
pemikiran. Dengan begitu, informasi palsu yang terus menerus memapar 
masyarakat lama-lama akan dianggap sebagai realitas. Dampak lebih jauh, muncul 
pula kekhawatiran informasi hoax bisa mengganggu kohesi sosial bangsa 
Indonesia 
Hoax umumnya disebar menggunakan teks atau gambar yang menggiring 
kesimpulan pembaca untuk meyakini sesuatu. Sebuah peristiwa yang benar-benar 
terjadi sering kali juga ditunggangi oleh kabar bohong melalui penggunaan 
                                                             
23 Ayu Yuliani. Kominfo.go.id laman https://kominfo.go.id/content/detail/12008/ada-800000-
situs-penyebar-hoax-di-indonesia/0/sorotan_media diakses 25/12/2019 
24 Menangkal “Hantu” Ruang Daring, Kompas, ed. Rabu, 18 Januari 2017 
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gambar atau video yang konteksnya tidak terkait sama sekali. Atau sebuah 
rekaman peristiwa yang sudah lama terjadi dibungkus oleh narasi seolah baru saja 
berlangsung.  
25
 
Motivasi menyebarkan hoax pun beragam, mulai dari sekadar iseng demi 
lelucon semata hingga menebarkan kerisauan atau memprovokasi demi agenda 
politik. Beredar melalui media sosial maupun layanan perpesanan yang terpasang 
sebagai aplikasi di gawai, hoax pun tidak bisa dipisahkan dari mayoritas 
masyarakat Indonesia yang sudah akrab dengan perangkat seperti ponsel pintar 
atau sabak elektronik.
26
 
Penelitian Swati Bute dalam The Role of Social Media in Mobilizing 
People for Riots and Revolutions, menggambarkan bagaimana kerusuhan di 
Assam (2012) dan Muzaffarpur (2013) dipicu informasi palsu di media sosial.
27
 
Bahkan Lingkaran setan hoax juga menimpa kalangan wartawan. 
Ironisnya, mayoritas wartawan masa kini ternyata memilih jalan paling mudah 
untuk menulis, menemukan ide berita, sekaligus memverifikasi sebuah fakta 
hanya dengan mengandalkan sumber media sosial. Indonesian Journalist 
Technographics Report 2012-2013 dengan sampel 362 jurnalis merilis sosial 
media bahkan menjadi rujukan bagi jurnalis memeroleh ide berita sebanyak 85 
persen.
28
 
Apa penyebab masifnya hoax? Inisiator Komunitas Masyarakat Indonesia 
Anti Hoax, Septiaji Eko Nugroho menilai, rendahnya kesadaran literasi menjadi 
salah satu faktor pendorong masifnya peredaran kabar bohong atau hoax. Dengan 
budaya baca yang rendah, masyarakat menelan informasi secara instan tanpa 
berupaya mencerna utuh. Bangsa Indonesia, bagi dia, adalah bukan bangsa 
pembaca tetapi bangsa “ngerumpi”. Informasi yang diterima langsung diyakini 
                                                             
25 Dian Muhtadiah Hamna, Staf Pengajar Prodi Ilmu Komunikasi Fisipol Universitas 
Muhammadiyah Makassar , Mantan Jurnalis dan Editor Harian Fajar (Jawa Pos Group), anggota 
AJI Makassar. 
26 Dian Muhtadiah Hamna, Staf Pengajar Prodi Ilmu Komunikasi Fisipol Universitas 
Muhammadiyah Makassar , Mantan Jurnalis dan Editor Harian Fajar (Jawa Pos Group), anggota 
AJI Makassar. 
27 Ujaran Kebencian yang Membelah, Kompas, ed. Senin, 28 November 2016 
28
 Adi Prasetyo, Stanley. Kode Etik dan Persoalan Pers. Makalah disampaikan dalam  Uji 
Kompetensi Jurnalis (UKJ) Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Makassar,  Hotel Remcy, 21 Juli 2017 
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sebagai sebuah kebenaran, lalu berupaya membagi informasi tersebut kepada 
orang lain.  
Hal tersebut relevan dengan catatan UNESCO (Organisasi Pendidikan, 
Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-bangsa). Indeks 
membaca bangsa Indonesia menurut UNESCO (2012) hanya 0,001. Artinya, di 
antara 1.000 orang, hanya satu orang yang membaca secara serius. Demikian pula 
catatan survey Most Literated Nation in The World (2015) menempatkan 
Indonesia pada peringkat ke-60 dari 61 negara.  Namun, dosen Filsafat 
Universitas Indonesia, Tommy F Awuy meluruskan bahwa penyebaran berita 
bohong kadang tidak selalu relevan dengan tingkat literasi. Sejumlah grup media 
sosial tertentu juga dihuni oleh orang dengan tingkat literasi yang memadai.
29
 
Jurnalisme Islami yakni jurnalisme yang meneladani empat kode etik Nabi 
Muhammad Saw yang ternyata sesuai dengan fungsi media, yakni shiddiq 
(menyampaikan/ to inform), amanah (mendidik/ to educate), tabligh (menghibur/ 
to entertain), dan fathanah (melakukan kontrol social/ social controlling). 
Keempatnya juga bisa diartikan: shiddiq (berdasar kebenaran), tabligh 
(disampaikan dengan cara mendidik), amanah (dapat dipercaya) dan fathanah 
(dengan penuh kearifan). 
Dalam konteks Islam, teori dasar tentang jurnalisme Islam telah tertuang 
dalam Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 6. Adapun artinya adalah: “Hai orang-orang 
yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya, yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu”.  
Ada dua pesan moral yang terkandung dalam ayat di atas. Pertama, 
mewaspadai setiap orang fasik. Siapakah orang fasik itu? Dalam Qur’an Surat Al-
Baqarah ayat 26-27 disebutkan; "...Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik. (Yaitu) orang-orang yang melanggar perintah Allah 
sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
                                                             
29 Literasi Rendah Ladang “Hoax”, Kompas, ed. Selasa, 7 Februari 2017   
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(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka 
bumi. Mereka itulah orang yang rugi”.  
Maksud ayat di atas sudah sangat jelas. Bahwa orang fasik yaitu orang 
yang suka melanggar perintah Tuhan dan kerjaannya merusak peradaban dunia. 
Pesan moral kedua yaitu kewajiban setiap orang beriman untuk selalu melakukan 
pengamatan, penelitian dan kroscek terhadap setiap berita yang beredar di tengah 
masyarakat, khususnya yang dikeluarkan oleh orang-orang fasik.  
Dalam bingkai ini, kita dituntut untuk tidak mudah percaya kepada 
beritaberita yang disebarkan oleh orang fasik, baik melalui lisan mereka langsung 
maupun yang terekspos melalui berbagai media massa cetak dan elektronik yang 
mereka miliki. 
Dalam Qur’an, Tuhan memberikan rekomendasi kepada setiap Muslim 
agar berhati-hati terhadap berita-berita yang disiarkan oleh kaum fasik. Mereka 
itulah orang yang rugi. Jadi, jelaslah, orang-orang fasik adalah orang-orang yang 
sesat, melanggar perintah Allah, dan membuat kerusakan di muka bumi.  
Kebebasan dalam Qur’an terutama dalam memeluk agama. Seperti Firman 
Allah di Madinah dalam Surat Al-Baqarah ayat 256. Yang artinya adalah: “Tidak 
ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan 
yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
thaghut (syaitan) dan beriman kepada Allah, maka Sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.  
Dan bila itu terjadi, penyesalanlah yang akan kita rasakan. Tidak hanya 
itu, kita juga akan dimintai pertanggungjawaban. “Janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak ketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, 
semuanya itu akan dimintai pertanggungjawabannya” (QS Al-Isra‟: 36).  
Tak lain ayat Qur’an yang dimaksudkan di atas yakni Qur’an Surat Al-
Alaq ayat 1-5. Dalam ayat tersebut Allah menginstruksikan kepada Muhammad 
(dan juga kepada umat manusia) untuk membaca, dan mencari jati diri manusia 
secara sungguh-sungguh. 
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Karenanya kebebasan yang diberikan harus dipertanggung-jawabkan 
kepada Allah. Bebas satu sisi dan tanggung jawab sisi yang lain tidak mungkin 
dipisahkan. Pers bebas dalam menyiarkan sesuatu tetapi harus, 
mempertanggungjawabkan apa yang disiarkannya, ia harus menjamin kebenaran 
yang disampaikan kepada khalayak.  
Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang jika direnungkan substansi dan 
kandungannya menjadi rujukan berbagai prinsip dalam proses kerja jurnalistik 
yang dapat menangkal masifnya hoax. Prinsip-prinsip itu antara lain: 
1. Prinsip akurat. Modal utama profesi jurnalistik adalah keterpercayaan. 
Keterpercayaan tumbuh dari sikap objektif dalam melihat dan 
menangkap nilai peristiwa yang terjadi dan dijadikan sumber informasi 
dan data aktual produk jurnalistik. Itulah yang disebut akurat. Akurasi 
infomasi dan data hanya mungkin diperoleh melalui pengecekan yang 
jujur, teliti dan sungguh-sungguh. Verifikasi informasi “diperintahkan” 
dalam ajaran Islam. Informasi tanpa verifikasi dalam perspektif Al-
Qur’an dapat mengakibatkan bencana dalam kehidupan manusia. (QS. al-
Hujuraat/49: 6). 
2. Prinsip adil. Komunikasi dan penyebaran informasi harus senantiasa 
dalam batas-batas kewajaran dan kepatutan (fairness). Semua pihak yang 
berkaitan dengan informasi, berhak menyuguhkan data sesuai 
perspektifnya masing-masing (berimbang). Informasi yang dilansir media 
harus selalu komprehensif (cover both sides). Tidak boleh 
memutarbalikkan fakta, baik disebabkan dorongan hawa nafsu maupun 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. (QS. an-Nisaa/4:35) 
3. Asas praduga tak bersalah. Informasi yang patut menjadi bahan berita 
tidak boleh bersumber dari rumor. Model pemberitaan yang dilakukan 
tidak boleh bernada ejekan atau berisi mengolok-olok: siapa pun dan 
kelompok mana pun. Prasangka buruk juga harus dihindari dalam 
pemberitaan. Mencari-cari kesalahan orang lain dengan tujuan 
menjelekjelekkannya adalah fenomena jurnalistik yang dilarang dalam 
Islam. (QS. al-Hujurat/49: 112). 
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4. Menggunakan kata bermakna, santun, lembut dan argumentatif dalam 
menyampaikan informasi atau berita. Prinsip ini dalam bahasa AlQur’an 
disebut bi alhikmah (QS. an-Nahl/16:125). Kata hikmah dalam ayat ini 
adalah perkataan yang tegas dan benar, yang dapat membedakan antara 
yang haq dengan bathil. Jurnalis yang memahami alhikmah. 
5. Menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan menghindari informasi 
dusta. Dalam Bahasa Indonesia, dusta adalah “kabar bohong” atau 
“perkataan yang tidak sesuai yang sebenarnya”. Dalam profesi 
jurnalistik, tidak dibolehkan menggunakan informasi yang bersumber 
dari kabar bohong untuk bahan berita.  
Prinsip ini berdasarkan petunjuk dalam AlQur’an (QS.al-
Hajj/22:30). Kata zur dalam ayat ini-secara harfiah artinya “berbohong” 
dan “kesaksian palsu”. Misalnya, rajul zur (laki-laki pembohong), qaum 
zur (kaum pembohong).  
Pengertian tersebut sama dengan makna kaziba dalam QS. 
Yunus/10: 6. Demikian pula “ancaman” kepada para pendusta 
sebagaimana dikemukakan Allah Swt dalam QS. al-Jatsiyah/45:7.  
Berbohong, berdusta, dan memberikan kesaksian palsu dampak 
negatifnya sangat besar. Mungkin itu sebabnya Rasulullah Saw 
menyetarakan dosa kesaksian palsu dengan dosa menyekutukan Allah 
Swt. Oleh karena itu, para jurnalis harus melakukan verifikasi yang 
sangat ketat terhadap setiap data dan informasi yang diperoleh sebelum 
data dan informasi itu digunakan sebagai bahan berita. Allah Swt 
memperingatkan bahwa orang yang menyebarkan informasi yang tidak 
jelas sumbernya akan dimintai pertanggungjawabannya. (QS. al-
Israa’/17: 36). 30 
 
 
 
                                                             
30
 Santing, Waspada. 2011. Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam. Makassar: Alauddin 
University Press, h. 101 
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D. Penutup 
Media sosial lahir untuk mempermudah dan menjadi solusi bagi manusia 
menembus batasan ruang dan waktu. Akan tetapi penggunaan media sosial 
yang berlebihan malah menyebabkan masalah baru bagi manusia sendiri. 
Hoax merupakan implikasi negatif yang sangat kita rasakan saat ini. 
Sangat disayangkan, masyarakat mudah percaya terhadap informasi di 
media sosial tanpa melakukan verifikasi atau crosscheck kebenaran 
informasi yang diterima. Jurnalistik Islam telah menawarkan solusi dalam 
menghadapi hoax, tentunya solusi yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
Hadits. 
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